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ABSTRAK 

 

Muhammad Julian Pratama Hadi, 2025, Nafkah Suami Hasil Homoseksual 

Berkedok Jasa Pijat Perspektif Hukum Positif dan Maqasid Syariah (Studi 

Kasus di Kecamatan Kota, Kota Kediri) Tesis, Program Pascasarjana 

Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negri Syekh Wasil Kediri. 

Dosen Pembimbing: 1. Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I, 2. Dr. Hj. Siti 

Nurhayati, S.HI., M.Hum 

Kata Kunci: Nafkah, Homoseksual, Praktik Jasa pijat 

 

Praktik homoseksual atau prostitusi sesama jenis kerap disamarkan melalui 

layanan pijat sebagai cara untuk menyembunyikan aktivitas seksual yang 

menyimpang. Pola semacam ini dilakukan baik secara langsung di tempat pijat 

tradisional maupun secara daring melalui aplikasi digital dan media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah praktik pemberian nafkah oleh suami yang 

terlibat dalam hubungan homoseksual yang terselubung di balik jasa pijat di 

wilayah Kota Kediri, dengan analisis berdasarkan perspektif hukum positif dan 

maqāṣid as-syarī‘ah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (field research), 

dengan pendekatan kualitatif yang relevan untuk menggali secara mendalam 

fenomena sosial yang kompleks, seperti praktik homoseksual terselubung dalam 

jasa pijat. Data primer diperoleh melalui wawancara terhadap 5 informan dari total 

15 pelaku penyedia pijat seks homoseksual di kecamatan Kota,Kota Kediri. Dan 

data sekunder melalui buku, jurnal serta lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik pemberian nafkah oleh 

suami dalam konteks penelitian ini adalah melalui penyediaan uang atau materi 

kepada istri yang diperoleh dari jasa pijat berkedok homoseksual. Dari perspektif 

hukum positif kerangka hukum di Indonesia menghadapi tantangan dalam 

penegakan hukum terhadap pelaku itu sendiri seperti minimnya kriminalisasi 

langsung, jadi berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pelaku 

homoseksual yang memberikan jasa pijat atau seks dan pengguna jasa pijat atau 

seks seringkali tidak diancam pidana secara langsung karena perbuatan tersebut 

masuk dalam kategori victimless crime (kejahatan tanpa korban). Hukum lebih 

berfokus pada pihak-pihak yang mengambil keuntungan dari prostitusi, seperti 

germo, mucikari, atau perantara. Pasal-pasal terkait, seperti Pasal 296 KUHP dan 

Pasal 506 KUHP, menjerat orang yang menjadikan perbuatan cabul orang lain 

sebagai mata pencaharian atau kebiasaan., dari perspektif Maqāṣid as-syarī‘ah, 

aktivitas homoseksual yang terselubung dalam layanan pijat dan dijadikan sebagai 

sumber penghasilan oleh seorang suami merupakan pelanggaran berat terhadap 

lima tujuan pokok dalam syariat Islam. Dalam aspek Hifz ad-Din, perbuatan ini 



 

xi 

bertentangan dengan ajaran Allah SWT dan merusak kesucian ibadah. Dalam Hifz 

an-Nafs, tindakan tersebut menimbulkan risiko terhadap kesehatan fisik dan mental. 

Dalam Hifz al-‘Aql, hal ini dapat memicu kerusakan moral dan perilaku 

menyimpang. Dari sisi Hifz an-Nasl, perbuatan ini merusak keharmonisan keluarga 

dan berpotensi mengganggu proses tumbuh kembang anak. Sedangkan dalam Hifz 

al-Maal, penghasilan dari praktik tersebut dianggap tidak halal, tidak 

mendatangkan keberkahan, dan dapat dikenai penyitaan oleh negara.
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ABSTRACT 

 

Muhammad Julian Pratama Hadi, 2025, Husband’s Income from Homosexual Activity 

Disguised as Massage Services: A Positive-Law and Maqasid al-Sharia Perspective 

(Case Study in Kota Subdistrict, Kediri City) Theses, Postgraduate Program In Islamic 

Family Law, State Islamic University Of Syekh Wasil Kediri, Supervising Lecturer: 1. 

Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I, 2. Dr. Hj. Siti Nurhayati, S.HI., M.Hum 
 

Keywords: Nafkah, Homosexuality, Massage Service Practices 

Homosexual practices or same-sex prostitution are often concealed through massage 

services as a means of covering up deviant sexual behavior. This pattern occurs both directly 

at traditional massage establishments and virtually through digital applications and social 

media platforms. This study aims to investigate the practice of a husband’s financial support 

(nafaqah) derived from homosexual activities disguised as massage services in the Kediri 

region, analyzed from the perspectives of positive law and maqāṣid as-syarī‘ah. 

This research is categorized as field research, employing a qualitative approach that 

is considered suitable for exploring in depth complex social phenomena such as covert 

homosexual practices in massage services.The findings indicate that, in this context, the 

financial support provided by the husband to his wife is sourced from income earned through 

massage services that covertly involve homosexual acts. From the standpoint of positive law, 

the wife remains entitled to receive financial support, and such support is still legally valid. 

However, if the husband is legally and convincingly proven to have committed a criminal 

offense through judicial proceedings, the legal status of that income will change and be 

officially classified as proceeds of a crime. From the perspective of positive law, Indonesia’s 

legal framework faces significant challenges in enforcing laws against the primary actors due 

to the lack of direct criminalization. Under the Indonesian Penal Code (Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana or KUHP), homosexual individuals providing massage or sexual services, as 

well as their clients, are often not subject to direct criminal sanctions as such acts are 

categorized as victimless crimes. The law focuses more heavily on parties who profit from 

prostitution, such as pimps or intermediaries. Relevant provisions, such as Articles 296 and 

506 of the KUHP, target individuals who facilitate the obscene acts of others as a livelihood 

or habitual practic 

From the perspective of maqāṣid asy-syarī‘ah, homosexual activity concealed within 

massage services and used by a husband as a means of livelihood constitutes a serious violation 

of the five essential objectives of Islamic law. In terms of Hifz ad-Dīn, this behavior contradicts 

the commands of Allah SWT and tarnishes the sanctity of worship. Regarding Hifz an-Nafs, 

such acts pose risks to both physical and mental health. In relation to Hifz al-‘Aql, it can trigger 

moral degradation and deviant behavior. From the perspective of Hifz an-Nasl, such conduct 

undermines family harmony and potentially disrupts the upbringing and development of 

children. Lastly, with respect to Hifz al-Māl, income generated from such practices is 

considered unlawful, devoid of blessing, and subject to confiscation by the state.  
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